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Abstrak
CV Wigati merupakan perusahaan jasa kontraktor yang mengerjakan proyek pemeliharaan
sungai Pemali demi menjaga kepercayaan pengguna jasa untuk menghasilkan pekerjaan
yang baik dan tepat waktu sesuai jadwal pekerjaan yang ditentukan dengan waktu yang
optimal dan biaya minimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
menggunakan waktu yang optimal sesuai waktu yang ditentukan yang tepat waktu dengan
menggunakan metode CPM-PERT maka dihasilkan waktu yang optimal. Pelaksanaan
pekerjaan proyek pemeliharaan Irigasi Sungai Pemali dilakukan percepatan pekerjaan
dengan menambah jumlah tenaga kerja. Optimalisasi waktu dengan menggunakan Sofware
Microsoft Project agar didapat waktu pekerjaan yang di targetkan. Metode Pengumpulan
data diawali dari data rencana anggaran biaya (RAB) Peneliti akan menganalisis
optimalisasi durasi percepatan proyek dengan menggunakan berbagai alternatif percepatan
proyek yang memberikan kontribusi biaya paling maksimal dengan waktu penyelesaian
tercepat.Proyek pekerjaan pemeliharaan irigasi sungai Pemali pada CV. Wigati dalam waktu
pelaksanaan dengan waktu kritis 130 hari kalender menggunakan penjadwalan lama oleh
perusahaan dengan biaya Rp 1.015.953.410,00 sedangkan pada jadwal usulan diperoleh
waktu optimal 100 hari kerja dengan menggunakan metode CPM – PERT menggunakan
program Ms. Project dan menambah jumlah tenaga kerja biaya mengalami perubahan Rp
1.021.802.112,00.
Kata Kunci : CV. Wigati, CPM-PERT, Ms. Project, Waktu Kritis

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perencanaan sebuah proyek
merupakan salah satu hal yang harus bias
dikendalikan untuk mengoptimalkan
waktu dan biaya dalam suatu kegiatan
proyek. Dalam mengestimasi waktu dan
biaya di sebuah proyek maka diperlukan
optimalisasi yang biasanya dilakukan
dengan mengoptimalkan sumber daya
yang ada.

Berkaitan dengan hal tersebut
peneliti akan mencoba mengoptimalkan
aktivitas proyek pemeliharaan irigasi
sungai Pemali di CV. Wigati. Dalam
kegiatan pekerjaan proyek pemeliharan
sungai Pemali ini meliputi aktivitas besar,
yakni kegiatan persiapan,  kegiatan

pekerjaan, kegiatan administrasi,  dan
finishing. CV Wigati merupakan
perusahaan jasa kontraktor yang
mengerjakan proyek pemeliharaan sungai
Pemali. Pekerjaan ini dimulai pada tanggal
1 januari dengan waktu pelaksanaanya 120
hari kerja. Namun dalam pelaksanaanya
mengalami keterlambatan sampai 10 hari
dikarenakan penjadwalan yang kurang
tepat. Hal tersebut mengakibatkan
kegiatan pekerjaan mengalami
keterlambatan dari batas waktu yang
ditentukan. Saat terjadi keterlambatan
maka perlu perencanaan ulang kegiatan
Proyek Irigasi sungai Pemali.

Pada penelitian ini penulis akan
mencoba mengkaji dan menjadwal ulang
untuk mengembalikan tingkat kemajuan
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proyek ke rencana semula diperlukan
suatu upaya percepatan durasi proyek dan
optimalisasi biaya dengan menggunakan
metode CPM –PERT dan menggunakan
sebuah sofware Ms Project. Oleh karena
itu diperlukan analisis optimalisasi durasi
dan biaya proyek sehingga diketahui
berapa waktu pekasanaan dan biaya suatu
proyek di selesaikan dan mencari adanya
kemungkinan adanya percepatan waktu
pelaksanaan proyek.

Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang

dijelaskan diatas, percepatan yang
diakibatkan penjadwalan ulang
menyebabkan biaya lebih. Maka biaya
akibat percepatan tersebut  dianggap ada.

Perumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi yang telah

dijelaskan, penulis merumuskan masalah
sebagai berukut :
1. Bagaimana cara mengatasi

keterlambatan waktu pada proyek
Irigasi sungai Pemali di CV. Wigati.

2. Berapa durasi optimal pekerjaan
proyek irigasi sungai Pemali di CV.
Wigati dengan menggunakan Ms.
Project.

3. Berapa total Biaya pada pekerjaan
proyek irigasi Pemali di CV. Wigati
dengan menggunakan Ms. Project.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk  mengetahui lintasan kritis pada

Pekerjaan proyek irigasi sungai Pemali
di CV. Wigati dengan menggunakan
Ms. Project.

2. Untuk  mengetahui durasi  pekerjaan
Pemeliharaan irigasi sungai Pemali di
CV. Wigati dengan menggunakan Ms.
Project.

3. Untuk  menghitung  biaya pekerjaan
pemeliharaan irigasi sungai Pemali di

CV. Wigati dengan menggunakan Ms.
Project.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada seluruh pihak
terkait, diantaranya :
A. Manfaat teoritis

Sebagai optimasi pengoprasian
program ms. Project pada pekerjaan
pemeliharaan Irigasi sungai Pemali di
CV. Wigati.

B. Bagi Akademis
Sebagai tambahan bahan materi untuk
mahasiswa
Memberikan pengetahuan teknologi
pada akademik sehingga dapat
memberikan fasilitas agar dapat
menaikan mutu.

LANDASAN TEORI
Definisi  Proyek

Proyek didefisinikan dalam analisis
jaringan kerja adalah sebuah rangkaian
aktifitas unik yang saling terkait untuk
memcapai suatu hasil tertentu dan
dilakukan dalam periode tertentu pula
(Chase et al.,1998). Menurut PMBOK
Guide (2004) sebuah proyek memiliki
beberapa karakteristik penting yang
terkandung didalamnya yaitu :

Sementara (temporary) berarti setiap
proyek selalu memiliki jadwal yang jelas
kapan proyek dimulai dan kapan selasai.
Sebuah proyek berakhir jika tujuanya telah
tercapai atau kebutuhan terhadap proyek
itu tidak ada lagi sehingga proyek tersebut
dihentikan.Unik artinya bahwa proyek
menghasilkan suatu produk, solusi, service
atau autput tertentu yang berbeda-beda satu
dan lainya.

Karakteristik-karakteristik tersebut di
atas yang membedakan aktifitas suatu
proyek terhadap aktifitas rutin operasional.
Aktifitas operasional cenderung bersifat
terus-menerus dan berulang-ulang,
sementara aktifitas proyek bersifat
temporer dan unik. Dari segi tujuannya,
aktifitas proyek akan berhenti ketika tujuan
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telah tercapai. Sementara aktifitas
operasional akan terus menyesuaikan
tujuan agar pekerjaan tetap berjalan.

Proyek adalah serangkaian kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk yang unik dan  hanya
dilakukan dalam periode tertentu
(temporer) (Maharesi, 2002).Proyek dapat
didefinisikan sebagai suatu rangkaian
kegiatan yang hanya terjadi sekali, dimana
pelaksanaannya sejak awal sampai akhir
dibatasi oleh kurun waktu tertentu
(Tampubolon, 2004).

Kegiatan proyek dapat diartikan
sebagai satu kegiatan sementara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas,
dengan alokasi sumber daya tertentu dan
dimaksudkan untuk menghasilkan produk
atau deliverable yang kriteria mutunya
telah digariskan dengan jelas.Munawaroh
(2003) menyatakan proyek merupakan
bagian dari program kerja suatu organisasi
yang sifatnya temporer untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi, dengan
memanfaatkan sumber daya manusia
maupun non sumber daya manusia.
Menurut (Soeharto 1999).

Menurut Subagya (2000) Proyek
adalah suatu pekerjaan yang memiliki
tanda-tanda khusus sebagai berikut.Waktu
mulai dan selesainya sudah direncanakan.

Merupakan suatu kesatuan pekerjaan
yang dapat dipisahkan dari yang
lain.Biasanya volume pekerjaan besar dan
hubungan antar aktifitas kompleks. Heizer
dan Render (2005) menjelaskan bahwa
proyek dapat didefinisikan.

Penjadwalan Proyek
Penjadwalan adalah waktu yang

diperlukan untuk melaksanakan tugas
dengan menghentikan faktor-faktor antara
lain syarat – syarat dan tugas, perkiraan
permintaan, kapasitas tersedia. Masalah
penjadwalan sangat erat hubunganya
dengan penyerahan beban. Tanggal
penyerahan merupakan masukan utama
dalam penjadwalan  yang disusun setelah
mempertimbangkan beban. Jadwal bukan

sekedar daftar operasi yang mungkin
dilaksanakan secara bersamaan dan
beberapa operasi diselesaikan sebelum
operasi lain dimulai (Yamit ,1996).

Proses monitoring selalu dilakukan
untuk mendapatkan penjadwalan paling
realistis agar alokasi sumber daya dan
penetapan durasi sesuai dengan sasaran dan
tujuana proyek secara umum penjadwalan
mempunyai manfaat seperti berikut :
1. Memberi pedoman kepada unit

pekerjaan atau kegiatan mengenai
batas – batas waktu untuk mulai dan
akhir dari masing – maing tugas.

2. Memberi sarana bagi manajemen untuk
koordinasi secara sistemastis.

3. Memberikan sarana untuk menilai
suatu kemajuan pekerjaan.

4. Menghindari pemakaian sumber daya
yang berlebihan.

5. Memberikan kapasitas waktu
pelaksanaan pekerjaan.

6. Merupakan sarana penting dalam
pengendalian proyek.

Pengertian CPM
CPM (Critical Path Method)

merupakan alat analisis proyek yang sudah
banyak dikenal di bidang manajemen.
Proyek terdiri atas serangkaian kegiatan
dan beberapa diantara kegiatan tersebut
saling terkait. Suatu kegiatan hanya dapat
dilakukan setelah kegiatan sebelumnya
selesai dilakukan. Serangkaian kegiatan
tersebut dapat digambarkan dalam sebuah
diagram. CPM adalah suatu teknik analisis
untuk perencanaan, penjadwalan, dan
pengendalian proyek dengan metode jalur
kritis dengan taksiran tunggal untuk lama
satu aktivitas. Arah perhitungan CPM ialah
perhitungan maju dan perhitungan mundur.

Menurut Levin dan Kirkpatrick
(1972), metode Jalur Kritis (Critical Path
Method - CPM), yakni metode untuk
merencanakan dan mengawasi proyek-
proyek merupakan sistem yang paling
banyak dipergunakan diantara semua
sistem lain yang memakai prinsip
pembentukan jaringan. Dengan CPM,
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jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan berbagai tahap suatu proyek
dianggap diketahui dengan pasti, demikian
pula hubungan antara sumber yang
digunakan dan waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan proyek. CPM adalah
model manajemen proyek yang
mengutamakan biaya sebagai objek yang
dianalisis (Siswanto, 2007). CPM
merupakan analisa jaringan kerja yang
berusaha mengoptimalkan biaya total
proyek melalui pengurangan atau
percepatan waktu penyelesaian total proyek
yang bersangkutan.

Microsoft Project
Suatu paket program Komputer yang

membantu penyusunan perencanaan dan
pemantauan jadwal suatu proyek
(Syafriandi,2006). Program tersebut sangat
membantu dalam perhitungan jadwal suatu
proyek secara terperinci kegiatan demi
kegiatan dan merupakan program buatan
Microsoft. Microsoft Project membantu
melakukan pencatatan dan pemantauan
terhadap penggunaan sumber daya, baik
berupa sumber daya manusia, peralatan,
maupun bahan material. Aplikasi tersebut
juga dapat mencatat kebutuhan tenaga
kerja setiap sektor kegiatan, pencatatan jam
kerja para pegawai, jam lembur, dan
menghitung pengeluaran untuk biaya
tenaga kerja pada beberapa kegiatan.

Project bisa membantu anda dalam
mengurus jadwal dan memonitor progres
suatu proyek yang sedang dikerjakan.
Suatu alat yang mengefaluasi apakah anda
tepat waktu atau terlambat dari segi waktu
dalam mengerjakan proyek ataupun
menilai apakah hemat biaya atau boros
selama proyek berlangsung. Dengan ini
kata lain, Project membantu anda tetap
sukses dalam mengerjakan proyek anda.
Project juga berguna sebagai laporan yang
anda berikan kepada atasan ataupun patner
kerja sehingga dapat mengetahui progress
anda dalam menyelesaikan proyek yang
disepakati.

Adanya MS Project Databese, dengan

kemampuan : (Haryati,1994) sebagai
berikut :
1. Detail proyek dalam database

Informasi untuk menghitung dan
memelihara jadwal, biaya, sumber
daya

2. Perbandingan antara baseline dan
perubahan yang ada

3. Hasil perhitungan secara langsung
dapat dilihat

4. Estimasi biaya dan jadwal dengan
menggunganakan analisa yang tepat.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis akan

menggunakan metode komparatif. Metode
komparatif itu sendiri adalah metode yang
digunakan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan antara kedua
kelompok atau lebih fakta-fakta dan sifat-
sifat objek yang akan diteliti berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu. Sehingga
dalam penelitiannya nanti penulis akan
menggunakan 2 penjadwalan pekerjaan
proyek pemeliharaan irigasi Pemali yang
ada di Perusahaan dan penjadwalan yang
dilakukan oleh penulis untuk
membandingkan dari segi waktu dan biaya
pada pelaksanaan Pekerjaan .

Waktu Dan Tempat Penelitian
Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 1
Januari 2014 sampai pekerjaan selesai.
Tempat Penelitian
Penelitian pekerjaan proyek pemeliharaan
irigasi sungai Pemali dilakukan di CV.
Wigati.

Metode Pengumpulan Data
Data Primer

Data primer adalah data yang langsung
didapatkan peneliti pada saat proyek
dilaksanakan. Sumber data primer yaitu
peneliti mengambil data Rencana anggaran
biaya (RAB) langsung ke CV. Wigati
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah
tersedia sehingga peneliti tinggal mencari
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dan mengumpulkan. Jika data sekunder
mudah untuk kita dapatkan dari pada data
primer, karena data sekunder sudah
tersedia. Misainya di perpustakaan,
perusahaan-perusahaan, kantor-kantor
pemerintah. Maka dari itu data sekunder
harus kita dapatkan dari sumber-sumber
yang terpercaya.

Metode Pengolahan Data
1. Menjadwalakan uraian pekerjaan

dengan menggukan diagaram
batangnya sesuai dengan penjadwalan
pekerjaan dari perusahaan.

2. Dibuatkan lintasa jalur CPM
3. Membuatkan analisa biaya dengan

cara menggunakan perhitungan exel.
4. Memasukan data ke program Ms.

Project dan menganalisa hasil dari
perusahaan.

5. Menjadwalkan ulang pekerjaan
dengan menyertakan tingkat
keselamatan proyek agar diperoleh
waktu dan biaya yang tepat.

6. Memasukan data yang telah di jadwal
ulang dan membandingkan jumlah
waktu dan biaya.

Validasi Penelitian
Validasi hasil penjadwalan proyek

dilakukan untuk mengetahui apakah
pekerjaan proyek pemeliharaan irigasi
sungai pemali di CV. Wigati mengalami
perbaikan baik segi biaya maupun waktu
pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pekerjaan Proyek Pemeliharaan Irigasi
Sungai Pemali pada CV. Wigati mulai dari
tanggal 1 Januari 2014. Pengambilan data
dimaksud agar bisa mengatahui
perencanaan untuk pekerjaan proyek
periode mendatang. Aktivitas kegiatan
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Uraian Kegiatan Pekerjaan
Proyek Pemeliharaan Irigasi Pema

Dari uraian analisa teknik di atas dapat
di hitung pada rencana anggaran belanja
perusahaan dalam pekerjaan pemeliharaan
Irigasi Sungai Pemali sebagai berikut :
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Tabel 2. Daftar Rencana Anggaran Belanja
Pekerjaan Pemeliharaan Irigasi Sungai

Pemali

Akibat keterlambatan penyelesaian
proyek selama 10 hari kerja, maka proyek
pekerjaan pemeliharaan irigasi sungai
Pemali CV. Wigati mengalami pengaturan
dari pihak pengguna jasa. Namun demikian
tidak Pada biaya proyek. Pernyataan –
pernyataan dari pengguna jasa Pekerjaan
Umum ( PU ) merupakan catatan tersendiri
karena bisa merusak reputasi nama
penyedia jasa CV. Wigati tersebut, untuk
itu harus ada upaya perbaikan kerja.
Berkaitan dengan hal ini dapat dilakukan
percepatan pekerjaan sebatas kemampuan
penyeddia jasa CV.

Wigati menyediakan tenaga kerja.
Dari pekerjaan yang awalnya diselesaikan
130 hari kerja dan mengalami
keterlambatan 10 hari dengan biaya Rp.
1.015.952.112,00. Dengan ini ada beberapa
item pekerjaan yang mengalami perubahan

dari jumlah tenaga kerja ataupun waktu
pelaksanaanya. Berikut adalah item
pekerjaan yang bisa percepat dengan
menambah jumlah tenaga kerjanya :

1. Bongkaran Pasangan Lama
menjadi 10 hari kerja.

2. Pasangan batu kali menjadi 40 hari
kerja.

3. Plesteran menjadi 15 hari kerja.
4. Siaran menjadi 15 hari kerja.

Perubahan waktu kerja hanya pada
waktu kritis pada penjadwalan lama. Hal
ini sesuai dengan teori bahwa waktu
perubahan hanya diperbolehkan pada
waktu – waktu kritis sampai terbentuk
jadwal kritis baru pada pekerjaan irigasi
sungai Pemali CV. Wigati

.

Ada beberapa kegiatan pekerjaan yang
secara teknis bisa diusulkan untuk
dipercepat dengan cara menambah jumlah
tenaga kerja agar didapat waktu yang lebih
maksimal dalam menyelesaikan pekerjaan
proyek ini. Dalam Hal ini pekerjaan yang
dapat dipercepat adalah yang melintasi

Tabel 3 Perubahan Penjadwalan Pekerjaan
Pemeliharaan Irigasi Sungai Pemali
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jalur kritis dengan menggunakan metode
CPM-PERT penjadwalan Proyek
Pemeliharaan Irigasi Pemali dapat
dioptimnalkan durasinya. Dan pekerjaan
yang dipercepat adalah Bongkaran
Pasangan Lama, Pasangan batu kali 1:4,
Plesteran, Siaran. Dengan adanya
percepatan pekerjaan mengakibatkan biaya
untuk menyelesaikan pekerjaan
Pemeliharaan irigasi sungai Pemali
mengalami peningkatan. Dan berikut
adalah total biaya setelah dilakukan
percepatan penjadwalan pekerjaan
pemeliharaan sungai pemali di CV. Wigati.

Pengolahan Data
Metode CPM-PERT dalam penelitian

ini ditunjukan untuk mencari peluang
probabilitas penyelesaian proyek dari batas
waktu penyelesaian proyek adalah 120 hari
dikarena penjadwalan proyek yang kurang
tepat pekerjaan mulur menjadi 130 hari
kalender kerja. Dengan menggunakan
metode CPM – PERT dapat dilakukan
percepatan pekerjaan dengan menambah
jumlah tenaga kerja pada pekerjaan
pekerjaan saluran antara lain bongkaran
pasangan, pasangan batu kali, plesteran dan
siaran dan menganalisa penjadwalan ulang
untuk mempercepat pelaksanaan pekerjaan
pemeliharaan irigasi sungai Pemali pada
CV. Wigati berikut adalah hasil dari
perbandingan antara penjadwalan lama dan
penjadwalan baru.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data pembahasan

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
maka kesimpulan dapat diambil dalam
penelitian ini adalah

Untuk mengatasi keterlambatan
Pekerjaan Pemeliharaan Irigasi Sungai
Pemali di CV. Wigati diperlukan
penjadwalan dengan menggunakan
percepatan jaringan CPM – PERT dapat
disimpulkan lintasan kritis pada pekerjaan
pemeliharaan irigasi sungai Pemali pada
CV. Wigati adalah  1-2-3-4-5-14-15-17-18-
20-21-22 dan total hari kerjanya adalah 100
hari kalender dengan  nama pekerjaannya
adalah administrasi – sosialisasi – papan
nama proyek – Pengiriman Material ke
lokasi - kisdam / pengeringan – bongkaran
pasangan lama galian tanah dengan alat
berat – holling –– pasangan batu kali 1:4 –
Plesteran - siaran – finishing.

Proyek pekerjaan pemeliharaan irigasi
sungai Pemali pada CV. Wigati
mempunyai dirasi optimal adalah 100 hari
kerja dengan menyertakan faktor teknisnya
agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan
baik.

Dengan menggunakan metode CPM –
PERT untuk menyelesaikan Pekerjaan
pemeliharaan Irigasi Sungai Pemali dengan
menambah jumlah tenaga kerja biaya
adalah Rp 1.021.802.112,00.

SARAN
CV. Wigati perlu memberikan

pelatihan kepada pekerja menggunakan
aplikasi program Ms. Project agar pada
saat pekerjaan pelaksanaan proyek
berlangsung dapat menjadwalkan kegiatan
pekerjaan tersebut dengan mudah dan
terperinci untuk mengatasi resiko
keterlambatan waktu pelaksanaan
dikarenakan penjadwalan yang kurang
tepat.
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